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 BAB II
 LANDASAN TEORI
 2.1. Kemandirian Belajar
 2.1.1. Pengertian Kemandirian
 Kemandirian berasal dari kata mandiri (Basaha Jawa) yang berarti
 berdiri sendiri. Kemandirian dalam arti psikologis dan mental
 mengandung pengertian keadaan seseorang dalam kehidupannya yang
 mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu dalam kehidupannya, yang
 mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan oran lain
 (Basri, 2000).
 Menurut Moh. Ali dan Moh. Asrori (2004), kemandirian merupakan
 suatu kekuatan internal yang diperoleh melalui proses individuasi. Proses
 individuasi adalah proses realisasi kemandirian dan proses menuju
 kesempurnaan. Kartini Kartono (1995), menyatakan bahwa kemandirian
 adalah kemampuan untuk berdiri sendiri di atas kaki sendiri, dengan
 keberanian dan tanggung jawab sendiri.
 Menurut Thoha (1996) perilaku mandiri adalah kebebasan seseorang
 dari pengaruh orang lain, yang diartikan kemampuan untuk menemukan
 sendiri apa yang harus dilakukan, menentukan dan memilih kemungkinan-
 kemungkinan dari hasil perbuatannya dan akan memecahkan sendiri
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 masalah-masalah yang dihadapi tanpa harus mengharapkan bantuan orang
 lain.
 Dari pengertian kemandirian di atas maka dapat diambil kesimpulan
 bahwa kemandirian adalah seseorang yang telah dapat berdiri sendiri,
 dapat menyelesaikan sendiri masalah-masalah yang dihadapinya, mampu
 mengambil keputusan sendiri, mempunyai inisiatif dan kreatif tanpa
 mengabaikan lingkungan di mana ia berada. Sedangkan belajar dapat
 diartikan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku seseorang sebagai
 akibat bertambahnya pengetahuan dan keterampilan serta sikap pada diri
 seseorang.
 Ciri-ciri kemandirian menurut Gea dkk (2002) adalah sebagai berikut:
 percaya diri, mampu bekerja sendiri, menguasai keahlian dan ketrampilan
 yang sesuai dengan bidangnya, menghargai waktu dan bertanggung jawab.
 Sedangkan menurut Thoha (1996) cirri-ciri kemandirian adalah
 sebagai berikut:
 1. Mampu berfikir secara kritis
 Seseorang yang mampu bersikap kritis, kreatif, dan inovatif
 terhadap segala sesuatu yang datang dari luar dirinya, mereka
 tidak segera menerima begitu saja pengaruh dari orang lain
 tanpa dipikirkan terlebih dahulu segala kemungkinan yang
 akan timbul, tetapi mereka mampu melahirkan sesuatu gagasan
 yang baru.
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 2. Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain.
 Seseorang yang dikatakan tidak mudah terpengaruh oleh
 orang lain adalah orang yang mampu membuat keputusan
 secara bebas tanpa dipengaruhi oleh orang lain dan percaya
 pada diri sendiri.
 3. Tidak lari dan menghindari masalah.
 Orang yang mandiri adalah tidak lari atau menghindari
 masalah di mana secara emosional berani menghadapi masalah
 tanpa bantuan orang lain.
 4. Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam.
 Orang yang mandiri memliki pertimbangan dalam menilai
 problem yang dihadapi secara inteligen dan mampu
 menyeimbangkan antara perasaan dan pikiran.
 5. Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta
 bantu orang lain.
 Seseorang dapat dikatakan mandiri adalah apabila
 menjumpai masalah dan berusaha memecahkan masalah oleh
 dirinya sendiri.
 6. Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang
 lain.
 Ada perasaan aman dan percaya diri dalam mengajukan
 pendapat yang berbeda dengan orang lain.
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 7. Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan,
 mampu bekerja keras dan sungguh-sungguh serta berupaya
 memperoleh hasil sebaik-baiknya.
 8. Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri.
 Dalam melakukan segala tindakan seseorang yang mandiri
 akan selalu bertanggung jawab atau siap menghadapi segala
 resiko dari tindakannya.
 2.1.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian
 Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian menurut Thoha
 (1996) dapat dibedakan menjadi dua arah, yakni:
 1. Faktor dari dalam.
 Faktor dari dalam diri antara lain faktor kematangan usia dan jenis
 kelamin.
 Anak semakin tua usia cenderung semakin mandiri. Disamping itu
 intelegensi seseorang juga berpengaruh terhadap kemandirian seseorang.
 2. Faktor dari luar.
 Faktor dari luar yang mempengaruhi kemandirian seseorang adalah
 a. Faktor kebudayaan.
 Kemandirian dipengaruhi oleh kebudayaan. Masyarakat
 yang maju dan kompleks tuntutan hidupnya cenderung
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 mendorong tumbuhnya kemandirian dibanding dengan
 masyarakat sederhana.
 b. Faktor keluarga terhadap anak.
 Pengaruh keluarga terhadap kemandirian anak adalah
 meliputi aktifitas pendidikan dalam keluarga, kecederungan
 cara mendidik anak, cara memberi penilaian pada anak bahkan
 sampai pada cara hidup orang tua berpengaruh terhadap
 kemandirian anak.
 Menurut Ali dan Asrori (2002) ada sejumlah faktor yang
 mempengaruhi perkembangan kemandirian, yaitu:
 1. Gen atau keturunan orang tua. Orang tua memiliki sifat kemandirian tinggi
 sering kali menurunkan anak yang memiliki kemandirian juga.
 2. Pola asuh orang tua. Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan
 mempengaruhi perkembangan kemandirian anak remajanya.
 3. Sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikan di sekolah yang tidak
 mengembangkan demokrasi pendidikan dan cenderung menekankan
 indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat perkembangan
 kemandirian siswa.
 4. Sistem kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupan di masyarakat yang
 terlalu menekankan pentingnya hierarki struktur sosial, merasa kurang
 aman atau mencekam serta kurang menghargai manifestasi potensi remaja
 dalam kegiatan produktif dapat menghambat kelancaran perkembangan
 kemandirian siswa.
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 2.1.3. Aspek – Aspek Kemandirian
 Aspek-aspek kemandirian menurut Havighurst (1972, dalam
 Muktadin 2004) adalah sebagai berikut.:
 1. Aspek emosi, aspek ini ditujukan dengan kemampuan mengontrol
 emosi dan tidak tergantungnya kebutuhan emosi dari orang tua.
 2. Aspek ekonomi, ditujukan dengan kemampuan mengatur ekonomi
 dan tidak tergantungnya ekonomi pada orang tua.
 3. Aspek intelektual, ditujukan dengan kemampuan untuk mengatasi
 berbagai masalah yang dihadapinya.
 4. Aspek sosial, ditujukan dengan kemampuan untuk mengatasi
 interaksi dengan orang lain dan tidak tergantung atau menunggu
 aksi dari orang lain.
 2.1.4. Pengertian Kemandirian Belajar
 Menurut Thoha (1996) kemandirian belajar adalah aktifitas belajar
 yang didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab
 sendiri tanpa bantuan orang lain serta mampu mempertanggung jawabkan
 tindakannya. Siswa dapat memiliki kemandirian belajar jika memiliki ciri-
 ciri diantaranya mampu berfikir kritis, kreatif dan inovatif, tidak mudah
 terpengaruh oleh pendapat orang lain, tidak merasa rendah diri, terus
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 bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan serta mampu
 mempertanggung- jawabkan tindakannya sendiri.
 Menurut Slameto (2002) kemandirian belajar mencakup beberapa
 unsur, antara lain: proses dan prosedur yang intensif, tujuan yang menjadi
 rancangan proses ke mana diarahkannya atau menjadi muara sekaligus
 standar, materi yang dipelajari dengan berbagai teknik ilmiah dan kreatif
 di mana peran siswa yang menjadi tolok ukurnya disebandingkan dengan
 pihak luar seperti guru, orang tua, dan lain-lain. Selanjutnya Slameto
 (2002) mengatakan dalam melakukannya didorong oleh motivasi diri dan
 tanggung jawab siswa sendiri dengan kepercayaan diri; dengan demikian
 kemandirian belajar yang menjadi keinginan dari adanya studi mandiri
 adalah kemampuan belajar mandiri yang terungkap melaui proses intensif
 yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan atau penguasaan materi
 pelajaran yang menggunakan berbagai keterampilan dan teknik yang
 kreatif atas prakarsa (inisiatif dan motivasi) siswa yang bersangkutan
 dalam:
 1. Penetapan tujuan belajar siswa.
 2. Pemilihan materi yang akan dipelajari.
 3. Intensitas penggunaan keterampilan belajar.
 4. Penerapan teknik-teknik ilmiah dalam fase belajar.
 5. Penetapan standar keberhasilan belajar.
 6. Peningkatan prakarsa siswa yang bersangkutan dibanding
 intervensi guru.
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 Menurut klein dalam Slameto (2008) belajar mandiri adalah proses
 atau tujuan kegiatan sekolah, dan tidak mensyaratkan pengetahuan
 sebelumnya. Sedangkan Hendra Surya (Novitasari, 2008) belajar mandiri
 adalah proses menggerakkan kekuatan atau dorongan dari dalam diri
 individu yang belajar untuk mengerakkan potensi dirinya mempelajari
 objek belajar tanpa ada tekanan atau pengaruh asing di luar dirinya.
 Dengan demikian belajar mandiri lebih mengarah pada pembentukan
 kemandirian dalam cara–cara belajar.
 Kemandirian belajar menurut Wragg E. C (Slameto,2008)
 kemandirian belajar adalah suatu proses dengan mana siswa
 mengembangkan ketrampilan–ketrampilan penting yang memungkinkan
 nya menjadi pelajar yang mandiri, dimotivasi oleh tujuan sendiri, imbalan
 dari proses belajar bersifat intrinsik/nyata bagi siswa dan tidak bergantung
 pada system luar untuk pemberian imbalan jerih payah belajarnya, guru
 hanya merupakan sumber dalam proses belajar, tetapi bukan pengatur atau
 pengendali.
 Berdasarkan analisis tentang konsep dan teori di atas dapat
 disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah sebuah proses dimana
 individu mengambil inisiatif sendiri, tanpa bantuan orang lain, kebebasan
 bertindak sesuai nilai yang diajarkan dan keyakinan dalam setiap kegiatan
 belajar dan tanggung jawab dalam setiap aktivitas belajarnya,
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 2.2. Konseling Kelompok
 2.2.1.Pengertian Konseling Kelompok
 Menurut Prayitno (1999) konseling kelompok adalah layanan yang
 menggunakan dinamika kelompok sebagai media kegiatannya, apabila
 dinamika kelompok di kembangkam dan di manfaatkan secara efektif
 dalam layanan ini diharapkan tujuan yang ingin dicapai akan tercapai.
 Salah satu tujuan dari konseling kelompok ini adalah agar para konseli
 belajar berkomunikasi dengan seluruh anggota kelompok secara terbuka,
 dengan saling menghargai dan saling menaruh perhatian
 Menurut Gazda (1970, dalam Nursalim dan Hariastuti, 2007),
 konseling kelompok adalah proses interpersonal yang dinamis yang
 memusatkan pada kesadaran berpikir dan berperilaku, serta melibatkan
 fungsi-fungsi terapi yang dimungkinkan, serta pemeliharaan, pengertian,
 penerimaan, dan bantuan. Fungsi-fungsi terapi itu diciptakan dan
 dipelihara dalam wadah kelompok kecil melalui sumbangan (saling
 berbagi) dari tiap anggota kelompok dan konselor.
 Sedangkan Aryatmi Siswohardjono (1980), dalam Nursalim dan
 Hariastuti, (2007) mengemukakan konseling kelompok sebagai berikut:
 ”Dalam konseling kelompok pemecahan masalah dilaksanakan dalam
 situasi kelompok. Anggota kelompok biasanya meliputi orang yang
 mempunyai masalah yang bersamaan atau memperoleh manfaat dari
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 partisipasinya dalam konseling kelompok”. Intensitas dan sifat interaksi
 dalam proses konseling meliputi: (1) tipe konseling, (2) tujuan, (3) pribadi
 konselor.
 Konseling kelompok adalah suatu proses interpersonal yang
 dinamis yang melibatkan penggunaan teknik-teknik konseling untuk
 individu-individu normal. Tiap anggota dalam kelompok mengekplorasi
 masalah dan perasaan-perasaannya dan dengan bantuan konselor berusaha
 untuk mengubah sikap dan nilai-nilai sehingga konseli memiliki
 kemampuan yang lebih baik dalam mengembangkan diri dan situasi
 pendidikannya. Konseling kelompok berusaha mengubah enam sampai
 sepuluh anggota (konseli) dengan bantuan konselor yang profesional dan
 terlatih dalam setting nonmedis.
 2.2.2. Tujuan Konseling Kelompok
 Menurut Dinmayer & J.J Munro dalam Nursalim dan Suradi
 (2002) tujuan konseling kelompok adalah :
 (1) Untuk membantu tiap anggota kelompok mengetahui dan memahami
 dirinya. Untuk membantu dengan proses pencairan identitas
 (2) Sebagai suatu hasil pemahaman diri, untuk mengembangkan
 penerimaan diri dan perasaan pribadi yang berharga.
 (3) Untuk mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan
 interpersonal yang memungkinkan orang untuk menanggulangi tugas-
 tugas perkembangan dalam bidang sosial pribadi.
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 (4) Untuk mengembangkan kemampuan pengarahan diri, pemecahan
 masalah, pengambilan keputusan, dan untuk mentransfer kemampuan
 tersebut ke dalam kontak sosial dan sekolah.
 (5) Untuk mengembangkan sensivitas terhadap kebutuhan orang lain dan
 pengakuan tanggung jawab atas perilakunya sendiri. Untuk menjadi
 lebih mampu dalam mengiden-tifikasi perasaan orang lain disamping
 mengembangkan kemampuan yang lebih besar untuk mendapatkan
 empatik.
 (6) Untuk belajar menjadi seorang pendengar yang empatik yang
 mendengarkan tidak hanya apa yang dikatakan tapi juga perasaan yang
 menyertai apa yang dikatakan.
 (7) Untuk menjadi persis dengan dirinya, menjadi diri sendiri (beyourself).
 (8) Untuk membantu tiap anggota merumuskan tujuan khusus yang dapat
 diukur dan diamati bagi diri sendiri, untuk membuat komitmen ke arah
 pencapaian tujuan tersebut.
 Menurut Winkel (1997) tujuan konseling kelompok adalah:
 a. Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan baik
 dan menemukan dirinya sendiri. Berdasarkan pemahaman diri itu lebih
 rela menerima dirinya sendiri dan lebih mudah terbuka terhadap
 aspek-aspek positif dalam kepribadiannya.
 b. Para anggota kelompok mengembangkan kemampuan berkomunikasi
 satu sama lain sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan
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 dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas pada fase
 perkembangan mereka.
 c. Para anggota kelompok memperoleh kemampuan mengatur dirinya
 sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri.
 d. Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang
 lain dan lebih mempu menghayati persaan orang lain. Kepekaan dan
 penghayatan ini akan lebih membuat mereka lebih sensitif juga
 terhadap kebutuhan-kebutuhan dan perasaan-perasaan sendiri.
 e. Masing-masing anggota kelompok menetapkan suatu sasaran yang
 ingin mereka capai, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang
 lebih konstruktif.
 f. Para anggota kelompok lebih berani melangkah maju dan menerima
 resiko yang wajar dalam bertindak, dari pada tinggal diam.
 g. Para anggota kelompok lebih menyadari dan menghayati makna dan
 kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama yang mengandung
 tuntutan menerima orang lain dan harapan akan diterima orang lain.
 h. Masing-masing anggota kelompok menyadari bahwa hal-hal yang
 memprihatinkan bagi dirinya sendiri kerap juga menimbulkan rasa
 prihatin dalam hati orang lain. Dengan demikian dia tidak merasa
 diisolir, atau seolah-olah hanya dialah yang mengalami ini dan itu.
 i. Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan anggota yang
 lain secara terbuka, dengan saling menghargai dan menaruh perhatian.
 Pengalaman bahwa komunikasi demikian dimungkinkan, akan
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 membawa dampak positif dalam kehidupan orang- orang dekat
 dikemudian hari.
 Penulis menyimpulkan tujuan konseling kelompok adalah
 mengusahakan, mengembangkan potensi yang dimiliki individu secara
 optimal untuk mencegah timbulnya masalah dan menyelesaiakan masalah
 yang dimiliki individu tersebut.
 2.2.3. Proses Konseling Kelompok
 Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembentukan
 kelompok sehingga ada kerjasama yang lebih baik antara anggota
 diantaranya sebagai berikut:
 a. Memilih anggota kelompok
 Keanggotaan merupakan salah satu unsur yang sangat pokok dalam
 proses kehidupan kelompok tidak ada anggota tidaklah mungkin ada
 sebuah kelompok kegiatan atau kehidupan kelompok itu sebagian besar
 didasarkan atas peranan anggota kelompok.
 Peranan anggota kelompok menurut Prayitno (1995) dijabarkan di
 bawah ini yang hendaknya dimainkan oleh anggota kelompok agar
 dinamika kelompok itu seperti yang diharapkan, yaitu :
 a) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungannya antar
 anggota kelompok.

Page 14
                        

22
 b) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan
 kelompok.
 c) Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu tercapainya tujuan
 bersama.
 d) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha mematuhinya
 dengan baik.
 e) Benar-benar berusaha unntuk secara efektif ikut serta dalam seluruh
 kegiatan kelompok.
 f) Mampu mengkomunikasikan gagasan secara terbuka.
 g) Berusaha membantu orang lain.
 h) Memberikan kesempatan kepada anggota lain untuk juga menjalani
 perannya.
 i) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok tersebut sebagai pemimpin
 kelompok pada langkah-langkah ini jangan memberikan harapan-
 harapan/ janji-janji yang terlalu berlebihan.
 b. Jumlah peserta (group size)
 Banyak sedikitnya jumlah anggota kelompok bergantung pada
 umur klien, tipe atau macam kelompok, pengalaman konselor dan problem
 yang akan ditangani. Prayitno (1995), mengemukakan kelompok 4-8 orang
 adalah kelompok yang besarnya sedang yang dapat diselenggarakan dalam
 bimbingan dan konseling. Kelompok yang sedang ini biasanya mudah
 dikendalikan disamping itu dapat dimunculkan keragaman diantara
 anggotanya sehingga suasana dinamika kehidupan kelompok dapat hangat.
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 Melihat beberapa pendapat tersebut di atas peneliti mempertim
 bangkan besarnya anggota kelompok adalah 8 (delapan) orang, dengan
 asumsi bahwa kelompok tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil.
 c. Frekuensi dan lama pertemuan
 Frekuensi dan lamanya pertemuan bergantung dari tipe kelompok
 atau macamnya. Biasanya satu kali dalam seminggu dua jam untuk
 kelompok dewasa. Kelompok anak-anak dan remaja seringnya pertemuan
 dengan waktu yang pendek akan semakin baik.
 d. Jangka waktu pertemuan kelompok
 Menjelaskan lama kegitan kelompok kira-kira delapan kali
 pertemuan minimal untuk sebagian besar program konseling kelompok.
 Dalam usaha membantu mengurangi masalah pada situasi mendesak
 seperti jalan keluar, konselor akan melakukan jadwal yang baik delapan
 sampai sepuluh pertemuan untuk kegiatan di luar, untuk kegiatan di luar
 dilakukan beberapa minggu, untuk mencapai suasana kerja yang baik.
 e. Tempat pertemuan
 Seting atau tata letak ruang, bila memungkinkan untuk saling
 berhadapan sehingga akan membantu suasana kelompok antar anggotanya.
 Di samping itu kegiatan konseling kelompok dapat diselenggarakan di luar
 ruangan atau di ruangan terbuaka. Seperti di taman, halaman sekolah atau
 tempat-tempat yang suasananya lebih nyaman dan tentram.
 2.2.4. Materi Layanan Konseling kelompok
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 Menurut Sukardi (2008) meteri layanan konseling kelompok mencakup :
 (1) Pemahaman dan pengembangan sikap, kebiasaan, bakat, minat, dan
 penyalurannya.
 (2) Pemahaman kelemahan diri dan penanggulangannya, pengenalan
 penguatan diri dan penanggulangannya.
 (3) Perencanaan dan perujudan diri.
 (4) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, menerima/menyampaikan
 pendapat, berperilaku dan hubungan sosial, baik di rumah, sekolah
 maupun di masyarakat.
 (5) Mengembangkan hubungan teman sebaya baik di rumah, sekolah dan di
 masyarakat sesuai dengan kondisi, dan peraturan materi pelajaran.
 (6) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar, disiplin belajar dan berlatih,
 serta teknik penguasaan materi pelajaran.
 (7) Pemahaman kondisi fisik, sosial, budaya dalam kaitannya dengan orientasi
 belajar di perguruan tinggi.
 (8) Mengembangkan kecenderungan karier yang menjadi pilihan siswa.
 (9) Orientasi dan informasi karier, dunia kerja dan prospek masa depan.
 (10)Informasi perguruan tinggi yang sesuai dengan karier yang akan
 dikembangkan.
 (11)Pemantapan dalam mengambil keputusan dalam rangka perwujudan diri.
 2.2.5. Tahap-Tahap Dalam Konseling Kelompok
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 Menurut Prayitno (1995), dalam pelaksanaan konseling kelompok dibagi
 menjadi 4 tahap, yaitu tahap pembentukan atau tahap pengawalan, tahap
 peralihan, tahap kegiatan, tahap pengakhiran. Dari masing-masing tahap akan
 diuraikan secara rinci sebagai berikut:
 1) Tahap pembentukan
 Di mana dalam tahap ini para anggota kelompok saling
 memperkenalkan diri dan mengungkapkan tujuan kegiatan konseling
 kelompok yang ingin dicapai, yang dipimpin oleh pimpinan kelompok.
 Tahap ini ditandai dengan keterlibatan anggota kelompok dalam kegiatan
 kelompok.
 2) Tahap peralihan
 Pada tahap ini biasanya diwarnai dengan suasana ketidak
 seimbangan dalam diri masing-masing anggota kelompok, yang
 menyebabkan perilakunya tidak sebagaimana biasanya. Selain itu, tahap
 ini juga merupakan jembatan antara tahap pertama dan tahap berikutnya.
 Oleh karena itu, apabila tahap peralihan dapat dilalui dengan baik,
 sehingga diharapkan tahap-tahap berikutnya akan dapat juga berjalan
 dengan baik.
 3) Tahap kegiatan
 Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari kelompok.
 Kegiatan kelompok pada tahap ini tergantung pada hasil dua tahap
 sebelumnya. Jika tahap-tahap sebelumnya berhasil dengan baik, maka
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 tahap ketiga ini akan berlangsung dengan lancar, dan pemimpin kelompok
 mungkin sudah bisa lebih santai dan membiarkan anggota kelompok
 melakukan kegiatan tanpa banyak campur tangan pimpinan kelompok.
 4) Tahap pengakhiran
 Tahap ini berkenaan dengan pengakhiran kegiatan kelompok;
 pokok perhatian hendaknya lebih ditujukan pada hasil yang telah dicapai
 oleh kelompok itu kemudian menghentikan pertemuan. Kegiatan
 kelompok sebelumnya dan hasil-hasil yang dicapai sebaiknya mendorong
 kelompok tersebut untuk terus melakukan kegiatan sehingga tujuan
 bersama dapat tercapai secara penuh. Dalam hal ini anggota kelompok
 sendiri yang menentukan kapan bertemu.
 2.2.6. Pengakhiran Konseling Kelompok
 Mochamad Nursalim (2007) pada saat kelompok memasuki tahap
 pengakhiran, kegiatan kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan
 dan penjelajahan tentang apakah para anggota kelompok akan mampu
 menerapkan hal-hal yang telah mereka pelajari. Peranan pemimpin
 kelompok di sini ialah memberi penguatan terhadap hasil-hasil yang telah
 dicapai oleh kelompok itu, khususnya terhadap keikutsertaan secara aktif
 para anggota dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh masing-masing anggota
 kelompok.
 2.3. Pendekatan Behavioral
 2.3.1. Pengertian Konseling Behavioral
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 Menurut Corey (1993) konseling behavioral merupakan bentuk
 tertentu dari modivikasi perilaku. Walaupun perubahan perilaku
 berhubungan dengan penggunaan umum asumsi-asumsi, konsep dan
 teknik yang berhubungan dengan perilaku yang mengendalikan,
 mengubah atau memodifikasi perilaku, konseling behavioral secara
 khusus mencoba menghapus perilaku yang salah dan membantu konseli
 untuk memperoleh ketrampilan baru serta terdapat terapi behavioral yang
 menekankan dimensi kognitif manusia dan berbagai macam metode yang
 diorintesikan pada tindakan.
 Hansen (dalam Rasjidan, 1994) merumuskan pengertian konseling
 behavioral cenderung lebih dekat dengan teori belajar. Konseling adalah
 situasi belajar yang khusus. Semua perubahan perilaku konseli sebagai
 hasil proses konseling merupakan hasil langsung penerapan prinsip
 belajar yang sama dengan prinsip belajar di luar suasana konseling.
 Proses konseling berurusan langsung dengan bagaiaman menerapkan
 prinsip-prinsip belajar.
 2.3.2. Sifat Manusia
 Konsep behavioral adalah perilaku manusia merupakan hasil
 belajar, sehingga dapat diubah dan mengkreasi kondisi-kondisi belajas.
 Proses konseling merupakan penataan proses atau pengalaman belajar
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 untuk membantu siswa mengubah perilakunya agar dapat memecahkan
 masalah.
 Loekmono (2003) mengungkapkan bahwa manusia adalah mahluk
 reaktif yang tingkah lakunya dikontrol atau dipengaruhi oleh faktor-faktor
 dari luar. Manusia memulai kehidupannya dengan memberikan reaksi
 terhadap lingkungannya dan interaksi ini menghasilkan pola-pola perilaku
 yang kemudian membentuk kepribadian. Tingkah laku seseorang
 ditentukan oleh banyak dan macamnya penguatan yang diterima dalam
 situasi hidupnya. Tingkah laku dipelajari ketika individu berinteraksi
 dengan lingkungan, melalui hukum-hukum belajar seperti pembiasaan
 klasik, pembiasaan operand dan peniruan. Manusia bukanlah hasil dari
 dorongan tidak sadar melainkan merupakan hasil belajar, sehingga anak
 dapat diubah dengan memanipulasi dan mengkreasi kondisi-kondisi
 pembentukkan tingkah laku. Manusia cenderung akan mengambil stimulus
 yang menyenangkan dan menghindarkan stimulus yang tidak
 menyenangkan. Kepribadian seseorang merupakan cerminan dari
 pengalaman yaitu situasi atau stimulus yang diterimanya. Memahami
 kepribadian manusia yaitu mempelajari dan memahami bagaimana
 terbentuknya suatu tingkah laku.
 2.3.3. Ciri Konseling Behavioral
 DR. Rochman Natawidjaja (1987) menyebutkan cirri konseling
 behavioral adalah sebagai berikut ini :
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 a. Memusatkan perhatian kepada pemilihan sasaran perilaku yang akan
 diubah dan mengkhususkan unsur-unsur yang ingin diubah dari
 perilaku itu.
 b. Mempelajari peristiwa-peristiwa yang dapat diamati di dalam
 lingkungan yang mempertahankan perilaku itu.
 c. Mengkhususkan secara jelas perubahan lingkungan dan strategi
 intervensi yang dapat mengubah perilaku.
 d. Bertahan pada assesmen dan penilaian terhadap perlakuan dalam
 penyuluhan berdasarkan data yang ada.
 e. Memperhatikan bagaimana seseorang dapat mempertahankan dan
 menggeneralisasikan perilaku yang telah diperolehnya di dalam
 penyuluhan kelompok itu, untuk diterapkan dalam situasi baru dan
 kehidupan sehari-hari pada jangka waktu lama.
 2.3.4. Karakteristik Konseling Behavioral
 Rosjidan (1994) mengemukakan karakteristik konseling behavioral
 yang bersifat universal adalah :
 a. Fokusnya pada pengaruh-pengaruh tingkah laku yang dapat diamati
 yang dipertentangkan dengan determinan-determinan historis.
 b. Penekanan diberikan pada perubahan tingkah laku yang dapat diamati
 dengan jelas sebagai kriteria utama dalam menilai treatment.
 c. Tujuan-tujuan treatment ditentukan secara nyata dalam istilah yang
 obyektif agar memungkinkan adanya pengulangan atau peninjauan
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 kembali. Kepercayaan adalah pada penelitian dasar sebagai sumber
 hipotesis tentang treatment dan teknik-teknik terapi tertentu.
 d. Masalah-masalah yang menjadi sasaran dalam terapi secara khusus
 ditentukan, sehingga memungkinkan adanya treatment dan penilaian.
 2.3.5. Sifat Khas Konseling Behavioral
 Rasjidan (1994) mengemukakan enam sifat khas konseling
 behavioral adalah :
 a. Konseling behavioral adalah proses yang terancang dan sistematik
 b. Problem manusia umumnya akibat kurang atau salah belajar karena
 itu konseling dipandang sebagai proses belajar mengajar
 c. Tujuan konseling adalah membantu klien mengubah tingkah laku
 yang ditentukan dan masalahnya khusus, meneliti variabel eksternal
 dan internal yang mungkin menstimulasi dan mereinforce perilakunya
 dan lebih lanjut membuat pernyataan perilaku baru sebagaimana yang
 diharapkan
 Dalam melakukan perannya, dituntut adanya kesadaran dan
 partisipasi klien dalam proses terapiutik. Klien harus mau bekerjasama
 dengan konselor dan anggota yang lain baik selama terapi maupun dalam
 situasi kehidupan nyata bila memungkinkan. Keefektifan sangat dituntut
 bagi memperoleh keberhasilan yang diikuti dengan adanya kemauan untuk
 memperbaiki perilakunya.
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 2.3.6. Tujuan Koneling Behavioral
 Loekmono (2003) menyatakan tentang tujuan utama konseling
 behavioral adalah menyediakan keadaan-keadaan lingkungan-lingkungan
 agar perilaku yang tidak sesuai dapat dihapuskan dan sesudah itu konseli
 akan diajarkan untuk menguasai perilaku baru yang sesuai untuk
 menggantikan perilaku yang tidak sesuai.
 Tujuan dari konseling behavioral adalah sebagai berikut ini :
 a. Menghapus atau menghilangkan tingkah laku maldaptif (masalah)
 untuk digantikan dengan tingkah laku yang baru yaitu adaptif yang
 diinginkan klien.
 b. Tujuan yang sifatnya umum harus dijabarkan ke dalam perilaku yang
 spesifik :
 a) Diinginkan oleh klien.
 b) Konselor mampu dan bersedia membantu mencapai tujuan
 tersebut.
 c) Klien dapat mencapai tujuan tersebut.
 d) Dirumuskan secara spesifik.
 c. Konselor dan klien bersama-sama (bekerjasama) menetapkan atau
 merumuskan tujuan-tujuan khusus konseling.
 Cormier dan Cormier (1979 dalam Loekmono, 2003) menjelaskan
 bahwa proses penentuan tujuan ini biasanya dilakukan bersama antara
 konselor dan konseli menurut urutan berikut :
 a. Konselor menjelaskan kepada konseli sifat dan maksud tujuan.
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 b. Konseli menentukan perubahan atau tujuan khusus yang diinginkan.
 c. Konseli dan konselor mengkaji dan menilai kesesuaian tujuan yang
 dinyatakan oleh konseli.
 d. Secara bersama mereka mengidentifikasi resiko-resiko yang
 berhubungan dengan tujuan itu dan menilai resiko-resiko itu.
 e. Secara bersama juga mereka mendiskusikan kebaikan yang mungkin
 diperoleh dari tujuan itu.
 f. Berdasarkan informasi yang didapat mengenai tujuan yang dinyatakan
 konseli, konselor dan konseli akan membuat salah satu dari keputusan
 berikut :
 1. Untuk meneruskan konseling.
 2. Untuk mempertimbangkan kembali tujuan yang dinyatakan oleh
 konseli.
 3. Untuk merujuk konseli pada konselor lain agar keinginan dan
 hasrat konseli tidak kosong dan konselor sendiri tidak merasa
 hampa dan kecewa.
 Latipun (2006) mengemukakan bahwa konseling behavioral itu
 memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
 a. Berfokus pada perilaku yang tampak dan spesifik.
 b. Memerlukan kecermatan dalam perumusan tujuan terapeutik.
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 c. Mengembangkan prosedur perlakuan spesifik sesuai dengan masalah
 klien.
 d. Penaksiran objektif atas tujuan terapeutik.
 Latipun (2006) juga mengemukakan tujuan umum konseling
 behavioral adalah mencapai kehidupan tanpa mengalami perilaku
 simtomatik yaitu kehidupan tanpa mengalami kesulitan atau hambatan
 perilaku, yang dapat membuat ketidakpuasan dalam jangka panjang dan
 atau mengalami konflik dengan kehidupan sosial.
 Latipun (2006) mengemukakan tujuan khusus konseling behavioral
 adalah mengubah perilaku salah dalam penyesuaian dengan cara-cara
 memperkuat perilaku yang diharapkan dan meniadakan perilaku yang
 tidak diharapkan serta membantu menemukan cara-cara berperilaku yang
 tepat.
 2.3.7. Peranan Konselor
 Sebagai pemimpin kelompok dalam konseling kelompok, seorang
 konselor harus mempunyai kemampuan atau ketrampilan, kemampuan
 seorang konselor dalam memimpin konseling kelompok antara lain :
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 a. Menciptakan suasanan kelompok sehingga terciptanya dinamika
 kelompok.
 b. Berwawasan luas (ilmiah dan moral).
 c. Mampu membina hubungan antarpersonal yang hangat, damai,
 berbagi, empatik.
 Seorang konselor yang mempunyai kemampuan dan ketrampilan
 seorang konselor juga mempunyai peranan sebagai pemimpin kelompok
 antara lain :
 a. Membentuk kelompok
 Seorang konselor mempunyai tugas untuk membentuk kelompok dan
 memilih para anggotanya untuk melakukan konseling kelompok.
 b. Melakukan penstrukturan
 Sebelum melaksanakan proses konseling kelompok, konselor
 melakukan penstrukturan dalam kelompok dan menjelaskan
 bagaimana langkah-langkah dalam melaksanakan konseling kelompok
 ini.
 c. Mengembangkan dinamika kelompok
 Konselor juga berkewajiban untuk mengembangkan dinamika
 kelompok supaya dalam proses konseling kelompok ini dapat berjalan
 dengan lancar dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
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 d. Mengevaluasi proses dan hasil belajar
 Setelah kegiatan konseling kelompok berlangsung, konselor harus
 mengevaluasi dan menilai hasil kegiatan konseling kelompok yang
 sudah dilaksanakan.
 Loekmono (2003) ada empat peranan utama yang harus dimainkan
 konselor dalam konseling behavioral adalah sebagai berikut :
 a. Dalam konseling ini, konselor mempunyai kedudukan sebagai pakar,
 guru yang aktif karena konselor mempunyai pengetahuan dan
 ketrampilan yang dapat dipakai untuk mengobati masalah-masalah
 yang dihadapi konselinya. Oleh karena itu konselor hendaknya
 berusaha untuk mendiagnosis masalah yang dihadapi oleh konselinya
 dan selanjutnya membuat saran dan rencana untuk mengatasi
 masalahnya.
 b. Sebagai seorang pakar, yang akan dikagumi dan dihormati oleh
 konseli, konselor dapat menjadi model atau contoh untuk diteladani
 oleh konselinya. Sikap, nilai, filsafat, kepercayaan, perilakunya dan
 segala yang berkaitan dengan dirinya akan dicontoh atau diikuti oleh
 konselinya. Justru karena itu, amatlah penting bagi konselor
 menyadari hakikatnya dan selanjutnya waspada agar konseli menjadi
 model yang sesuai untuk dicontoh.
 c. Konselor hendaknya terampil dengan semua ataupun dengan sebagian
 besar teknik yang dipakai dalam konseling behavioral yang beraneka
 ragam.
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 d. Konselor juga harus mempunyai orientasi yang baik ke arah
 penyelidikan dan statistik agar konseli dapat melaksanakan penilaian
 yang objektif.
 2.3.8. Peranan Konseli
 Loekmono (2003) mengungkapkan bahwa konseling behavioral
 memakai strategi yang khusus dan jelas bukan saja untuk diikuti oleh
 konselor, tetapi juga oleh konseli. Di samping itu konseling behavioral
 bukan saja memakai bahasa di dalam mengatasi suatu masalah, tetapi juga
 amat menitikberatkan tindakan berupa perilaku tindakan yang harus
 dilakukan sewaktu konseling dan lebih penting lagi sesudah sesi konseling.
 Oleh karena itu ada ketentuan, konseli yang dibantu dengan
 konseling ini harus setia pada strategi dan prosedur konseling behavioral.
 Konseli juga harus mempunyai motivasi untuk mengubah apa saja perilaku
 yang menjadi kebiasaannya, konseli harus bersedia melakukan apa yang
 disetujui atau diarahkan serta bersedia menghadapi dan menerima resiko
 dari percobaan di luar ruang konseling. Hanya dengan cara ini
 keberhasilan suatu konseling behavioral dapat lebih dijamin.
 Peran anggota kelompok dalam layanan konseling kelompok antara
 lain :
 a. Aktif, mandiri melalui aktivitas langsung melalui sikap 3M
 (mendengar dengan aktif, memahami dengan positif dan merespon
 dengan tepat), sikap seperti seorang konselor.
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 b. Berbagi pendapat, ide dan pengalaman
 Konseli diharapkan dapat menceritakan pengalaman pribadinya untuk
 dapat bertukar pendapat dengan anggota kelompok yang lainnya.
 c. Empati
 Konseli dapat merasakan dan mengidentifikasi dirinya dalam keesaan
 perasaan atau pikiran yang sama dengan anggota kelompok yang
 lainnya.
 d. Aktif membina keakraban, membina keikatan emosional
 Konseli hendaknya membina keakraban dan ikatan emosional diantara
 anggota kelompok yang lain sehingga dapat terjalin hubungan yang
 baik dengan anggota kelompok yang lain.
 e. Mematuhi etika kelompok
 Anggota kelompok harus mematuhi etika dan peraturan yang telah
 diberikan konselor dan disepakati oleh semua anggota kelompok
 supaya dalam proses konseling kelompok dapat berjalan dengan
 lancar.
 f. Menjaga kerahasiaan, perasaan dan membantu anggota kelompok lain,
 dalam kegiatan konseling kelompok konseli diharapkan untuk menjaga
 kerahasiaan dan perasaan anggota kelompok lainnya.
 g. Membina kelompok untuk menyukseskan kegiatan kelompok.
 2.3.9. Prinsip Kerja Teknik Konseling Behavioral

Page 30
                        

38
 Loekmono (2003) mengemukakan prinsip kerja teknik konseling
 behavioral adalah sebagai berikut :
 a. Memodifikasi tingkah laku melalui pemberian penguatan
 Agar klien terdorong untuk merubah tingkah lakunya hendaknya
 mempunyai daya yang cukup kuat dan dilaksanakan secara sistematis
 dan nyata-nyata ditampilkan melalui tingkah laku klien.
 b. Mengurangi frekuensi berlangsungnya tingkah laku yang tidak
 diinginkan.
 c. Memberikan penguatan terhadap suatu respon yang akan
 mengakibatkan terhambatnya kemunculan tingkah laku yang tidak
 diinginkan.
 d. Mengkondisikan pengubahan tingkah laku melalui pemberian contoh
 atau model (film, tape recorder atau contoh nyata langsung).
 e. Merencanakan prosedur pemberian penguatan terhadap tingkah laku
 yang diinginkan dengan sistem kontrak.
 2.3.10. Tahap-tahap Konseling Behavioral
 Tahap konseling behavioral menurut Rasjidan (1994) adalah :
 a. Memulai kelompok (beginning the group) yaitu konselor
 mengadakan pertemua dengan setiap individu untuk menentukan
 apakah individu-individu itu cocok untuk ditangani dalam
 kelompok dan memiliki kemauan untuk berpartisipasi dalam
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 kelompok. Aktivitas permulaan dipusatkan pada pengorganisasian
 kelompok, mengorientasi klien ke proses kelompok dan memulai
 proses pembangunan kebersamaan kelompok. Untuk
 mengorganisasi kelompok, secara sederhana meliputi penentuan
 hal-hal semacam waktu pertemuan, memberikan tugas tertentu yang
 dirancang untuk memperluas hubungan interpersonal dalam
 komunikasi antar anggota.
 b. Pembatasan atau penentuan masalah (definition of the problem)
 pendapat dari Rose dan Hansen (1980) menyebutkan tahap
 klarifikasi ini sebagai tahap asesmen yaitu kegiatan kelompok untuk
 menentukan masalah yang akan diubah dan sumber-sumber
 individual beserta lingkungannya yang dapat mempermudah bagi
 mengatasi masalah klien. Masalah klien yang diceritakan kepada
 kelompok perlu dianalisis lebih jauh. Kapan, dimana, bagaiamana
 kejadiannya dan dengan siapa masalah itu muncul?
 c. Perkembangan dan sejarah sosial (the development and social
 history) pada tahap ini konselor meminta klien untuk
 mengungkapkan keberhasilan dan kegagalan dalam hidupnya,
 kelebihan dan kekurangannya, hubungan sosial, penghambat
 tingkah laku dan konflik-konflik yang dialami.
 d. Pernyataan tujuan behavioral (stating behavioral goals) yaitu
 menjadi dasar bagi system memodifikasi tingkah laku dan
 mengembangkan tingkah laku baru.
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 e. Siasat pengubah tingkah laku (strayegies for behavioral change)
 dalam tahap ini akan sangat membantu jika konselor
 mengembangkan kontrak behavioral yang spesifik yaitu kontrak
 mingguan dengan setiap anggota. Itu sangat membantu untuk
 menentukan kemajuan klien. Selama proses ini konselor
 memberikan kesempatan bagi klien untuk bertanya,
 mengungkapkan sikap dan perasaannya mengenai prosedur dan
 proses konseling ini. Penting pula untuk memanfaatkan anggota
 kelompok dalam membantu mengevaluasi kemajuan yang telah
 dicapai oleh anggota tertentu.
 f. Pengalihan dan memelihara tingkah laku yang dikehendaki (transfer
 and maintenance of desired behavioral) beberapa prosedur dapat
 membantu klien bagi memelihara tingkah laku yang dikehendaki.
 Salah satu cara adalah dengan pemberian tugas rumah. Tugas ini
 harus menspesifikasi tingkah laku yang dikehendaki secara jelas
 demikian pula dengan kondisinya. Pada pertemuan berikutnya klien
 diminta untuk melaporkan hasilnya.
 2.3.11. Hasil yang Diinginkan Dalam Konseling Behavioral
 Loekmono (2003) ada beberapa hasil yang diinginkan dalam
 konseling kelompok behavioral adalah sebagai berikut ini :
 a. Anggota lebih menyadari perilaku-perilaku spesifik dan kebutuhan
 lain untuk berubah dan cara menyelesaikannya.
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 b. Melalui konseling kelompok behavioral anggota akan mampu
 menilai bagaimana sebaiknya siswa mengubah perilakunya
 sebagaimana dibutuhkan dalam lingkungan kehidupan keseharian
 siswa.
 c. Anggota akan lebih mengetahui akan model-model baru untuk
 mencapai tujuan-tujuan siswa.
 d. Anggota lebih bisa mengungkapkan secara lengkap kekuatan
 penguatan kelompok, sebagai hasil dukungan sosial dan psikologis,
 siswa juga dapat merancang kehidupan siswa dalam kelompok yang
 berbeda.
 2.4. Teknik Konseling Behavioral Asertif
 Alberti dan Emmons (2002 dalam Lutfifauzan 2007)
 mendefinisikan asertivitas sebagai perilaku yang mempromosikan
 kesetaraan dalam hubungan manusia, yang memungkinkan konselor
 untuk bertindak menurut kepentingan diri sendiri, untuk membela diri
 sendiri tanpa kecemasan yang tidak semestinya, untuk mengekspresikan
 perasaan dengan jujur dan nyaman, untuk menerapkan hak-hak pribadi
 kita tanpa menyangkali hak-hak orang lain. Menurut Sunardi (2010)
 asertif dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menyatakan diri
 dengan tulus, jujur, jelas, tegas, terbuka, sopan, spontan, apa adanya,
 dan tepat tentang keinginan, pikiran, perasaan dan emosi yang dialami.
 Pernyataan diri itu meliputi hal yang dianggap menyenangkan ataupun
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 mengganggu sesuai dengan hak-hak yang dimiliki dirinya tanpa
 merugikan, melukai, menyinggung, atau mengancam hak-hak,
 kenyamanan, dan integritas perasaan orang lain.
 Rosjidan (1994) mengungkapkan bahwa teknik ini cocok untuk
 individu yang mempunyai kebiasaan respon cemas dalam hubungan
 interpersonal yang tidak adaptif, kecemasan menghambat mereka dalam
 mengekspresikan perasaan dan tindakan yang tegas dan tepat, sehingga
 konseli mengalami kesulitan.
 Singgih D Gunarsa (2001) mengungkapkan bahwa perilaku asertif
 adalah perilaku antarperorangan yang melibatkan aspek kejujuran dan
 keterbukaan pikiran dan perasaan. Perilaku asertif ditandai oleh
 kesesuaian sosial dan seseorang yag berperilaku asertif
 mempertimbangkan perasaan dan kesejahteraan orang lain.
 Singgih D Gunarsa (2001), ada 3 (tiga) kategori perilaku asertif
 yaitu :
 a. Asertif penolakan. Ditandai oleh ucapan untuk memperhalus
 seperti : maaf!
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 b. Aserif pujian. Ditandai oleh kemampuan untuk mengekspresikan
 perasaan positif seperti menghargai, menyukai, mencintai,
 mengagumi, memuji dan bersyukur
 c. Asertif permintaan. Jenis asertif ini terjadi kalau seseorang
 meminta orang lain melakukan sesuatu yang memungkinkan
 kebutuhan atau tujuan seseorang tercapai tanpa tekanan atau
 paksaan. Dari uraian ini terlihat bahwa perilaku asertif adalah
 perilaku yang menunjukkan adanya ketrampilan untuk bisa
 menyesuaikan dalam hubungan interpersonal dalam lingkungan
 sosial. Sebaliknya, dari perilaku yang tidak asertif adalah misalnya
 agresivitas
 Latihan asertif menururt Singgih D Gunarsa (2001), bisa
 bermanfaat untuk dipergunakan dalam menghadapi konseli yang :
 a. Tidak bisa mengekspresikan kemarahan atau perasaannya yang
 tersinggung
 b. Mengalami kesulitan untuk mengatakan “tidak”
 c. Terlalu halus (sopan) yang membiarkan orang lain mengambil
 keuntungan dari keadaannya
 d. Mengalami kesulitan untuk mengekspresikan afeksi (perasaan yang
 kuat) dan respons-respons lain yang positif
 e. Merasa tidak memiliki hak untuk mengekspresikan pikiran,
 kepercayaan dan perasaannya
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 Perilaku asertif tidak dilatarbelakangi maksud-maksud tertentu,
 seperti untuk memanipulasi, memanfaatkan, memperdaya atau pun
 mencari, keuntungan dari pihak lain.
 1. Perbedaan Asertif, Non Asertif, dan Agresif
 Sunardi (2010) menyatakan bahwa dalam kehidupan atau
 komunikasi sehari-hari, orang yang asertif akan lebih memilih pola
 interaksi “I’m okay, you’re okay” atau menggunakan pernyataan-
 pernyataan yang lebih mencerminkan tangung jawab pribadi, seperti
 penggunaan kata-kata ”saya” dari pada ”mereka ” atau ”kamu”. Misalnya,
 ”saya sedih, marah, dan malu ketika saya tahu ...” dari pada ”kamu
 pembohong, tidak disiplin, dan tidak dapat dipercaya karena ....”. Dengan
 demikian, orang yang asertif akan memiliki kebebasan untuk meluapkan
 perasaan apa pun yang dirasakan, dan berani mengambil tanggung jawab
 terhadap perasaan yang dialaminya dan menerima orang lain secara
 terbuka. Memiliki keberanian untuk tidak membiarkan orang lain
 mengambil manfaat dari perasaan yang dialaminya, tetapi orang lain pun
 memiliki kebebasan untuk mengungkap apa yang dirasakannya.
 Dalam perilaku pasif, seseorang tidak tidak memberikan reaksi atau
 mengekspresikan perasaan negatif yang dialaminya secara jujur dan
 terbuka, tetapi dilakukan dengan menyimpan perasaannya tersebut,
 menarik diri, menerima, atau menggerutu. Perilaku non asertif-pasif
 hakekatnya adalah bentuk ketidakjujuran emosi, kegagalan diri atau
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 kekalahan diri yang didasari oleh perasaan-perasaan takut, cemas,
 mengindari konflik, keininginan untuk mencari jalan keluar paling
 mudah, dan bahkan ketidakmampuan untuk memahami diri dan
 memenuhi kebutuhan untuk bersikap sabar. Pola komunikasi yang
 berkembang pada kelompok nonasertif-pasif adalah “I’m not okay, you’re
 okay”.
 Sedangkan pada perilaku nonasertif-agresif, reaksi yang diberikan
 diekspresikan keluar dan dilakukan secara terbuka melalui tindakan aktif
 berupa pengancaman atau penyerangan, dilakukan secara langsung atau
 tidak langsung, baik dalam bentuk fisik atau verbal. Tindakan yang
 dilakukan secara langsung, misalnya marah-marah, memukul, menuntut,
 dominan, egois, menyerang, dsb. Sedangkan tindakan tidak langsung,
 misalnya dengan menyindir, menyebar gosip, dsb. Tindakan agresif ini
 biasanya sengaja dilakukan dengan maksud untuk melukai, melecehkan,
 menghina, mempermalukan, menyakiti, merendahkan dan bahkan
 menguasai pihak lain. Dalam pola komunikasi mereka cenderung
 menggunakan pola “You’re not okay, I’m okay”. Dengan kata lain,
 seseorang dikatakan bersikap non-asertif, jika ia gagal mengekspresikan
 perasaan, pikiran dan p ngan/keyakinannya secara tulus, jujur, sopan, dan
 apa adanya tanpa maksud untuk merendahkan hak-hak atau mengancam
 integritas perasaan orang lain, sehingga justru menimbulkan respon dari
 orang lain yang tidak dikehendaki atau negatif.
 2. Karakteristik Orang yang Asertif
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 Sunardi (2010) menyebutkan bahwa secara umum, orang yang
 asertif dicirikan dengan sikapnya yang terbuka, jujur, sportif, adaptif,
 aktif, positif, dan penuh penghargaan terhadap diri sendiri maupun orang
 lain. Beberapa ciri lain, diantaranya adalah:
 a. Mampu mengekspresikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan dirinya,
 baik secara verbal maupun non verbal secara bebas, tanpa perasaan
 takut, cemas, dan khawatir.
 b. Mampu menyatakan “tidak” pada hal-hal yang memang dianggap tidak
 sesuai dengan kata hati atau nuraninya.
 c. Mampu menolak permintaan yang dianggap tidak masuk akal,
 berbahaya, negatif, tidak diinginkan, atau dapat merugikan orang lain.
 d. Mampu untuk berkomunikasi secara terbuka, langsung, jujur, terus
 terang sebagaimana mestinya
 e. Mampu menyatakan perasaannya secara jelas, tegas, jujur, apa adanya,
 dan sopan.
 f. Mampu untuk meminta tolong pada orang lain pada saat kita memang
 membutuhkan pertolongan.
 g. Mampu mengekspresikan kemarahan, ketidak setujuan, perbedaan
 pandangan secara proporsional.
 h. Tidak mudah tersingung, sensitif, dan emosional.
 i. Terbuka untuk ruang kritik
 j. Mudah berkomunikasi, hangat, dan menjalin hubungan sosial dengan
 baik.
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 k. Mampu memberikan pangan secara terbuka terhadap hal-hal yang tidak
 sepaham.
 l. Mampu meminta bantuan, pendapat, atau pandangan orang lain ketika
 sedang menghadapi masalah.
 3. Tipe-tipe Perilaku Asertif
 L’Abate & Milan (1985) dalam Sunardi (2010) menjelaskan ada 3
 (tiga) tipe perilaku asertif yaitu,
 a. Asertif untuk menolak (Refusal Assertiveness)
 Perilaku asertif dalam konteks ketidaksetujuan atau ketika seseorang
 berusaha untuk menghalangi atau mencampuri pencapaian tujuan
 orang lain. hal ini membutuhkan keterampilan social untuk menolak
 atau menghindari campur tngan orang lain.
 b. Asertif untuk memuji (Commendatory Assertiveness)
 Ekspresi-ekspresi dari perasaan positif seperti penghargaan, apresiasi
 dan menyukai dapat dilihat untuk memfasilitasi hubungan
 interpersonal yang baik. Kemampuan untuk memuji orang lain dalam
 cara yang hangat, tulus dan bersahabat dapat menjadi kemampuan
 yang memiliki kekuatan hebat dan berfungsi untuk membuat
 seseorang menjadi penguat dan partner interaksi yang menyenangkan.
 c. Asertif untuk meminta (Request Assertiveness)
 Perilaku asertif jenis ini terjadi ketika seseorang meminta orang lain
 untuk membantunya mencapai tujuan atau memenuhi kebutuhannya.
 Perilaku asertif ini sering dipadukan dengan penolakan, dalam situasi
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 menolak permintaan orang lain dan meminta perubahan tingkah laku
 peminta. Fungsi dari jenis perilaku asertif ini adalah agar menghindari
 terjadinya konflik yang sama dikemudian hari.
 Digunakan untuk melatih klien yang mengalami kesulitan untuk
 menyatakan diri bahwa tindakannya adalah layak atau benar. Latihan ini
 terutama berguna diantaranya untuk membantu individu yang tidak
 mampu mengungkapkan perasaan tersinggung, kesulitan menyatakan
 tidak, mengungkapkan afeksi dan positif lainnya. Cara yang digunakan
 adalah dengan permainan peran dengan bimbingan konselor. Diskusi-
 diskusi kelompok juga dapat diterapkan dalam latihan asertif.
 4. Latihan Asertif
 a. Tujuan Latihan Asertif
 Sunardi (2010) menyebutkan bahwa tujuan utama dari latihan
 asertif adalah untuk mengatasi kecemasan yag dihadapi oleh seseorang
 akibat perlakuan yang dirasakan tidak adil oleh lingkungan,
 meningkatkan kemampuan untuk bersikap jujur terhadap diri sendiri
 dan lingkungan, serta meningkatkan kehidupan pribadi dan sosial agar
 lebih efektif.
 Lutfifauzan (2010) menyebutkan ada 5 (lima) tujuan latihan
 asertif adalah :
 a. Mengajarkan individu untuk menyatakan diri mereka dalam suatu
 cara sehingga memantulkan kepekaan kepada perasaan dan hak-hak
 orang lain.
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 b. Meningkatkan keterampilan behavioralnya sehingga mereka bisa
 menentukan pilihan apakah pada situasi tertentu perlu berperilaku
 seperti apa yang diinginkan atau tidak
 c. Mengajarkan pada individu untuk mengungkapkan diri dengan cara
 sedemikian rupa sehingga terefleksi kepekaanya terhadap perasaan
 dan hak orang lain
 d. Meningkatkan kemampuan individu untuk menyatakan dan
 mengekspresikan dirinya dengan enak dalm berbagai situasi sosial
 e. Menghindari kesalah pahaman dari pihak lawan komunikasi
 b. Strategi yang Dipakai dalam Latihan Asertif
 Ada enam strategi yang biasanya dipakai di dalam latihan asertif :
 a. Pengajaran. Konselor menerangkan konseli perilaku khusus yang
 diharapkannya
 b. Respons. Konselor memberikan respons positif dan juga negatif
 kepada konseli berkaitan dengan perilakunya sesudah diberi
 pengarahan
 c. Percontohan. Ada kalanya konselor menunjukkan contoh perilaku
 kepada konseli. Ini dapat dilakukan secara hidup atau dengan
 memakai audio visual
 d. Keasyikan. Konseli akan berlatih melalui permainan peranan
 perilaku tertentu dan konseli akan dikritik oleh konselor
 e. Penguatan sosial. Dari waktu ke waktu konseli akan diberi pujian
 f. Tugas atau PR. Konseli akan diberi tugas untuk dikerjakan
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 c. Prosedur Umum dalam Latihan Asertif
 Sunardi (2010) menyebutkan ada 9 (Sembilan) prosedur umum
 dalam latihan asertif adalah sebagai berikut :
 a. Identifikasi masalah yaitu dengan menganalisis permasalahan klien
 secara komprehensif yang meliputi situasi-situasi umum dan
 khusus di lingkungan yang menimbulkan kecemasan, pola respons
 yang ditunjukkan, faktor-faktor yang mempengaruhi, tingkat
 kecemasan yang dihadapi, motiva motivasi untuk mengatasi
 masalahnya, serta sistem dukungan
 b. Pilih suatu situasi yang akan diatasi, denga memilih terlebih dahulu
 situasi yang menimbulkan kesulitan atau kecemasan paling kecil.
 Selanjutnya secara bertahap menuju pada situasi yang lebih berat
 c. Analisis situasi yaitu dengan menunjukkan kepada klien bahwa
 terdapat banyak alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi
 masalahnya tersebut. Identifikasi alternatif penyelesaian masalah
 d. Menetapkan alternatif penyelesaian masalah. Bersama-sama klien
 berusaha untuk memilih dan menentukan pilihan tindikan yang
 dianggap paling sesuai, mungkin, cocok, layak dengan keinginan
 dan kemampuan klien serta memiliki kemungkinan peluang
 berhasil paling besar
 e. Mencoba alternative yang dipilih. Dengan bimbingan, secara
 bertahap klien diajarkan untuk mengimplementasikan pilihan
 tindakan yang telah dipilih
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 f. Dalam proses latihan, hendaknya diperhatikan hal-hal yang
 terkaitan dengan kontak mata, postur tubuh, gerak isyarat, ekpresi
 wajah, suara, pilihan kalimat, tingkat kecemasan yang terjadi, serta
 kesungguhan dan motivasinya
 g. Diskusikan hasil, hambatan dan kemajuan-kemajuan yang terjadi,
 serta tindak lanjut
 h. Klien diberi tugas untuk mencoba melakukan hal-hal yang sudah
 dibicarakan secara langsung dalam situasi yang nyata
 i. Evaluasi hasil dan tindak lanjut
 Dalam latihan asertif, perilaku berbahasa yang terkait dengan
 intonasi, kesantunan, cara mengungkapkan, pemilihan kalimat, dan
 ketrampilan-ketrampilan pragmatis lainnya sangat penting, sehingga
 harus diperhatikan dan dilatihkan. Misalnya, dengan mengucapkan
 dengan lembut kata ”maaf” terlebih dahulu sebelum merespon atau
 menyatakan perasaan yang sebenarnya, menyatakan alasan yang
 sebenarnya berdasarkan pada fakta yang dilihat, didengar, dipikir, dan
 dirasakannya, bukan berdasar kepada sifat-sifat pribadi, serta dalam
 memberi masukan sebagai alternatif yang lebih baik. Sedangkan secara
 teknis, pelatihan asertif disamping dapat dilakukan secara langsung,
 dapat pula dilakukan melalui teknik modeling ataupun bermain peran.
 Dalam kaitan dengan latihan asertif, Rini (2001 dalam Sunardi
 2010) mengajukan beberapa saran untuk mampu mengatakan “tidak”
 terhadap permintaan yang tidak diinginkan, yaitu:
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 a. Tentukan sikap yang pasti, apakah ingin menyetujui atau tidak. Jika
 belum yakin dengan pilihan, maka bisa minta kesempatan berpikir
 sampai mendapatkan kepastian. Jika sudah merasa yakin dan pasti
 akan pilihan sendiri, maka akan lebih mudah menyatakannya dan
 juga merasa lebih percaya diri.
 b. Jika belum jelas dengan apa yang dimintakan, bertanyalah untuk
 mendapatkan kejelasan atau klarifikasi.
 c. Berikan penjelasan atas penolakan secara singkat, jelas, dan logis.
 Penjelasan yang panjang lebar hanya akan mengundang
 argumentasi pihak lain.
 d. Gunakan kata-kata yang tegas, seperti secara langsung mengatakan
 “tidak” untuk penolakan, dari pada “sepertinya saya kurang setuju..
 sepertinya saya kurang sependapat...saya kurang bisa.....”
 e. Pastikan bahwa sikap tubuh juga mengekspresikan atau
 mencerminkan “bahasa” yang sama dengan pikiran dan verbalisasi.
 Seringkali orang tanpa sadar menolak permintaan orang lain namun
 dengan sikap yang bertolak belakang, seperti tertawa-tawa dan
 tersenyum.
 f. Gunakan kata-kata “Saya tidak akan....” atau “Saya sudah
 memutuskan untuk.....” dari pada “Saya sulit....”. Karena kata-kata
 “saya sudah memutuskan untuk....” lebih menunjukkan sikap tegas
 atas sikap yang tunjukkan.
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 g. Jika berhadapan dengan seseorang yang terus menerus mendesak
 padahal juga sudah berulang kali menolak, maka alternatif sikap
 atau tindakan yang dapat lakukan : mendiamkan, mengalihkan
 pembicaraan, atau bahkan menghentikan percakapan.
 h. Tidak perlu meminta maaf atas penolakan yang disampaikan
 (karena berpikir hal itu akan menyakiti atau tidak mengenakkan
 buat orang lain). Sebenarnya, akan lebih baik katakan dengan
 penuh empati seperti : “saya mengerti bahwa berita ini tidak
 menyenangkan bagimu.....tapi secara terus terang saya sudah
 memutuskan untuk ...”
 i. Janganlah mudah merasa bersalah, karena seseorang tidak
 bertanggung jawab atas kehidupan orang lain...atau atas
 kebahagiaan orang lain.
 j. Bila perlu lakukan negoisasi dengan pihak lain agar kedua belah
 pihak mendapatkan jalan tengahnya, tanpa harus mengorbankan
 perasaan, keinginan dan kepentingan masing-masing.
 2.5. Hipotesis
 “Layanan konseling kelompok behavioral dapat meningkatkan
 secara signifikan kemandirian belajar siswa kelas VIII H SMP Negeri 1
 Bawen Kabupaten Semarang”
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